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Pengantar
Akhir-akhiriniada banyak masalah yang sedang dihadapioleh bangsa ini,
terutama didalam relasiintern atau antarumat beragama.Masalah itu
sesungguhnyabanyakyangberasaldari“kurangnya”kedewasaankitadidalam
menyikapiterhadap potensiperbedaan yang bisa saja dapat mengoyak
kehidupankebersamaandidalam berbangsadanbernegara.
Sesungguhnyakitainisudahterujidalam waktuyangsangatpanjanguntuk
berbangsadanbernegara.Waktu73tahunrasanyabukanwaktuyangpendek
untukbelajarbagikitasemuadidalam menyikapiperubahandemiperubahan
yangtentuakanterusterjadi.Danyangpalingmencoloktentuadalahmasukdan
munculnya berbagaiisme yang bukan genuine dariIndonesia,semenjak
Indonesiamerdeka.
Sebagaimanahistorisitasnegeriini,bahwapasangsurutkehidupanberbangsa
danbernegarasudahmenjadibagiantidakterpisahkandariperjalananbangsa
Indonesia,danmenjadiingatanmassivebahwakitapernahmengalamimasa
pahitdangetirdanjugamengalamimasaindahdanmenyenangkan.Semuatelah
terekam dalam pernak-perniksejarahbangsayangtidakakanpernahlepasdari
ingatanmassivebangsaini.
Sejarahbangsaitulahyangsayakiramestilahmenjadibagiantidakterpisahkan
darianakbangsadalam berbagaipenggolongansosial,politik,ekonomidan
agamabahkanjugapenggolonganusianya.Ingatanhistorisituperlukiranya
untukterusdiwariskandarisatugenerasikegenerasiberikutnyasecaraestafet
agarperistiwasejarahyangpentingitutidakhilangdariingatankomunalbangsa
ini.
Kitayanggenerasi“old”ataugenerasi“babyboomer”yanglahirdibawahtahun
60-antentumasihmemilikiingatankolektiftentangsejarahbangsainikarena
pendidikansejarahyangpernahkitaterima.NamungenerasiXyanglahirtahun
60-80-an tentu juga telah memilikipengalaman dasartentang bagaimana
menjaganegeriinidariperpecahandankerusakan.NamungenerasiY atau
generasimilenialtentuberbeda.Dimasalalu,serbuanteknologiinformasitidak
semasivesekarang.Duluhanyaadamesinketiklaluberkembangkecomputer
dan email,sehingga laju informasitidak secepatsekarang.Namun diera
generasiY inisemuanyasudahberubah.Terjadilompatanpengetahuandan
sistim aplikasiyang sungguh tidakterbayangkan sebelumnya.Semuaserba
instansdansemuaserbacepatdanmassive.Denganteknologiinformasimaka
petaduniamenjadiberubahberadadigenggamankita.Daninilahyangkedepan
akanmewarisinegeriinidengansegenaptanggungjawabnya.

Masalah-masalahdasarrelasiantarumatberagama
Sebenarnya,kehidupansosialmerupakanfithrahketuhanan.Artinya,bahwatidak
adasatupunmanusiayangmengingkaribahwamanusiamemangdiciptakan
olehTuhanuntukselaludalam kehidupankebersamaan.Manusiadengandirinya
sendiritidakbisamenyelesaikanproblemakehidupannya.Manusiaselaluterikat



denganduniasekelilingnya,baikfisikmaupunsosial.Itulahsebabnyamanusia
selalumemerlukanmanusialainnyauntukmemenuhihajadkehidupannya.
Disebabkanolehkenyataanini,makamanusiasangattergantungsatudengan
lainnya.Semuaagamamestilahmengajarkandimensikebersamaanini.Tidak
adaajaranagamayangmengajarkanagarmanusiahidupdengandirinyasendiri
dengan mengabaikan kehidupan sosialyang memang menjadikebutuhan
dasarnya.Islam,misalnyamengajarkanagarmanusiasalingtolongmenolong.
Salingmembantuantarasatudenganlainnyadalam kebaikandanbukandalam
kemungkaran.
Namundemikian,selalusajaadapeluanguntukberseteru,berbedapendapat,
rivalitasdankonflikyangbisamenyulutsuasanauntuksalingmenihilkan.Sejarah
manusiadidunialebihbanyakdiwarnaidenganpeperangan dibandingdengan
perdamaian.Sejarahmanusiaselaludiwarnaidengankonflikberkepanjangan
yang diakibatkan oleh nafsu untuk saling menguasaidan memperebutkan
banyakhal,misalnyasumberdayaalam atausumberdayamanusia.
Menurutsaya,adatigafactoryangmemfasilitasiterjadinyarivalitasbahkan
konflikantarmanusiaataumasyarakatbangsa.Pertama,faktorsosio-ekonomi,
yaitu untuk saling menguasaisumberdaya ekonomiyang dapatdijadikan
sebagaipirantiatauinstrumendalam memperolehkekuasaanatasekonomi.
Sejarahperangsayakiralebihbanyakdifasilitasiolehpenyebabfaktorsosio-
ekonomi.PeperanganterakhirdiIraqdanSyriasesungguhnyabukanlahperang
untukmendirikandawlahIslamiyahakantetapiperanguntukmemperebutkan
sumberdayaminyakyangmelimpahdisana.Agamadisinidijadikanjargon
untuk memperkuatgerakannya sehingga memperoleh simpatidariberbagai
negaradanorangyangtertarikterhadapnya.
Kedua,factorsosio politik,yaitukeinginansatukelompokuntukmenguasai
terhadapkelompoklainnyaagarkepemimpinansuatukelompoktersebutterus
berlangsung.Kekuasanmenjadikatakuncididalam konflikberbagaigolongan
danmasyarakatdiduniaini.Tentusajaadafactor-faktorikutanyangterlibatdi
dalam keinginanuntukberkuasa,akantetapiyangpentingialahkeinginanuntuk
berkuasa tersebut.Dengan kekuasaan yang dipegangnya,maka dipastikan
semuasumberdayaakandidapatkannya.Nyarissemuahalyangterlibatdengan
politikdipastikanmengandung“kekerasan”,baikyangsimbolikmaupunyang
actual.Yangsimbolikmisalnyamelaluimediasosialterutamadieraproxywar
atau bahkan cyberwar.Perang diera proxywarbukan lagimenggunakan
kekuatan fisik,senjata api,bubuk mesiu,bom atau apapun akan tetapi
menggunakankekuatanmediauntukprovokasi,indoktrinasi,ideologisasidan
seterusnya.Siapayangbisamenguasaimediasosialataumediainformasi,maka
dialahyangakanmemenangkanpertarungan.
Ketiga,sosio-religius,yaitupertentanganataukonflikyangdisebabkanolehdan
menggunakanagamasebagaipenguathalitu.Olehkalanganahliilmusosial
disebutsebagaikonfliksosialbernuansaagama.Jadiyangsebenarnyaterjadi
adalahkonfliksosial,misalnyakasusAmbon,Poso,Situbondodansebagainya.
Konfliktersebutbukanbermuladarimasalahagamaakantetapidisebabkanoleh
masalahsosial.Kesenjangansosial,ekonomi,danetnisitasterkadangmenjadi
penyebabdanakhirnyaagamadilibatkanuntukmenyemangatidanmemperkuat



ataumempertajam kekerasannya.
MasyarakatIndonesiasebenarnyamemilikikearifanlokalditengahkehidupan
pluraldanmultikultural.Meskipunperubahansosialterjadidengancepat,akan
tetapimasyarakatIndonesia memilikikemampuan untuk mempertahankan
kearifanlokaltersebutsebagaipatternforbehavior.Dansampaisaatinikitabisa
menikmatikerukunan dan keharmonisan yang dipandu oleh kearifan lokal
tersebut.Hanya problem yang rasanya harus dipikirkan ialah bagaimana
derasnya perkembagan teknologiinformasiyang mendera,khususnya anak
mudaIndonesia.ditengaharusproxywarataulebihspesifikcyberwarini,
rasanyabisasajaanak-anakmudaIndonesiaterpengaruholeharusinformasi
yangmembanjirinya.

MestiMenjadiTanggungjawabsosial
PerubahanyangpalingmencolokdarigenerasiXkegenerasiYadalahterkait
denganerateknologiinformasidankomunikasi.Jikadimasalalu,relasiantar
manusiadiduniainimasihbisadikendalaiolehjarakdanwilayah,makasekarang
sungguhberbedazamannya.Tidakbisadibayangkansebelumnyabahwarelasi
manusiaantarbangsaituterjadikarenasistem informasiyangterusberkembang.
DenganWA,Skype,Instagram,Twitter,danpirantiaplikasilainnya,seseorang
bisa terkoneksi dengan orang di belahan dunia manapun. Kita bisa
berkomunikasidengan masyarakatluarnegerihanya dengan menggunakan
aplikasiyangdisambungolehmediasmartphone.
Sungguhperubahanyangluarbiasayangterjadi.Efeknya,makabanyakanak
muda yang harus menguasai media komunikasi seperti bahasa asing,
penguasaanpirantiteknologiinformasidanjugamendulangkeuntungandari
media teknologiinformasitersebut.Banyak aplikasibelanja yang terjadi
sekarangadalahbagiandarimunculnyateknologiinformasiini.Bagimasyarakat
yang tingkatkepadatan lalu lintasnya luarbiasa,sepertiJakarta,Surabaya,
Medandanseterusnya,makapenggunaantransportasionlinetentusangat
membantu.GoJekmisalnyatelahberkembangmenjadiGoPay,GoFooddan
seterusnya.
Perubahandariteknologitelponketeknologimodernsmartphonetentusaja
memengaruhiterhadapgayahidupdanjugasikaphidup.Diantaragayahidup
yangberubahialahdarigayahidupposttraditionalkemodernlalupostmodern.
Generasibabyboomeradalahmerekayangbisadikategorikansebagaigenerasi
posttradisional,lalugenerasiXadalahgenerasimoderndansekaranggeneraiY
adalah generasipostmodern.Dan yang menandainya ialah penggunaan
teknologiinformasidimaksud.Sikap hidup yang berubah ialah dariaspek
pemenuhan kebutuhan secara instan.Jika dimasa lalu,orang memenuhi
kebutuhannya dengan melakukan kerja keras untuk mencapainya,maka
sekarang tentu sudah sangatberubah.Untukmendapatkan makanan maka
cukupmenggunakangadgetdan keinginantersebuttercapai.Untukmengirim
uang keluarnegerisekalipun hanya cukup dengan e-banking.Semua bisa
dipenuhidengansmartphone.
Lalupertanyaannyaialahadakahpengaruhteknologiinformasiterhadapperilaku
anak-anak muda kita,khususnya dalam memandang relasi antar umat



beragama?.Pertanyaaninisayakiramendasaruntukditemukanjawabannya,
sebab generasimudakitaitulahyangkedepanakanmenyambungestafeta
kepemimpinanbangsadanpenyambungperjuanganuntukmenjadikanIndonesia
sebagainegarayangamandandamai,tenangdanbahagiasertarukundan
harmonis.
Olehkarenaitutanggungjawabsosialkita,orang-orangtua,ialahmelakukanhal-
halyangmendasar,yaitu:pertama,janganmewariskanpolitikidentitas.Biarlah
politikidentitasitu menjadiurusan masa lalu dan tidakdiwariskan kepada
generasisekarang.Politikidentitasituterutamamunculdisaat-saatkhusus,
misalnyapilihanpresidendanwakilpresiden,pilihangubernurdanwakilgubernur
atau pilkada lainnya.Politik identitas tersebut biasanya difasilitasioleh
pemahaman agama,persoalan etinisitas,geopolitik kewilayahan,persoalan
kesukuandansebagainya.
Datayangmembuatkitagembiratetapijugasekaliguskurangnyamanialah
semakin meningkatnya sentiment keagamaan dalam bentuk identifikasi
seseorang berdasarkanatasidentitaskeagamaan,dansangatjauhdengan
orangyang diidentifikasidenganidentitaskebangsaan.Identitaskeagamaan
menempatiposisiteratas ketika ditanya tentang identitas apa yang terkait
dengandirinya.Denganpersentasesebesar43,8 persenberbanding dengan
identitaskebangsaanyanghanya22,1persen.
Data identitasagamatentumenjadimasalahjika didasariolehsikapdan
tindakanantisangliyan.Jikadataidentitaskeagamaantersebutbukandiikuti
oleh sikap religious way of knowing yang negative tentu menjadi
menggembirakan.Didalam konteksbahwaagamadijadikansebagaipatternfor
behavioryangmenentukanterhadappatternofbehaviour.Namunjikaidentitas
keagamaantersebutdiikutidengansikapsebagaimanayangditampilkanoleh
kelompokhardliner,makaakanmenjadimalapetakabagikeinginanmembangun
kehidupanberagamayanglebihbermakna.
Kedua,janganjadikangenerasiyangakandatanguntukmemperkuatidentitas
kesukuanalih-alihidentiaskebangsaan.Menjadibagiandarisukubangsatentu
tetappentingsejauhhalitutidakmerusakterhadapnuansakebangsaan.Jika
yang terjadiadalah ultra kesukuan atau geopolitik kesukuan yang menjadi
mengedepanseiramadengantuntutanuntukdiakuidandiberikansesuatuyang
“lebih”,maka hal inimerupakan pertanda bahwa kita sedang menghadapi
masalah.Kitasungguhberbanggadenganjumlah1340sukubangsa.Artinya,
bahwaIndonesiaadalahnegaradenganjumlahsukuterbanyakdidunia.Dan
sejauh ini,kita merasakan bahwa banyaknya jumlah kesukuan tidakberarti
semakin banyaknya konflik yang terjadi.Jika terdapatkonflik antarsuku,
akhirnyadapatdiselesaikanmelaluiresolusikonflikyangmemadai.
Ketiga,janganwariskansikapintoleransi,kekerasandanekstrimismekepada
generasiyangakandatang.Sikapintoleransibiasanyadipicuolehbeberapahal,
yaituadanyaprejudiceatausyakwasangkayangdifasilitasiolehidentitasagama,
kesukuandanetnisitas.Pemahamanagamayangmengikutisuatutafsiragama
yang didasarioleh paham radikaltentu akan membuatsuasana kehidupan
masyarakatterganggu.Pemaksaanagaroranglainmengikutipandangannya
atautafsiragamanyabisamenjadiancamanterhadapkebersamaan,kesatuan



danpersatuanbangsa.
Hanyaorangyangtidakmemilikikearifansajayangmelakukan“pendholiman”
terhadap bangsanyasendiri.Bangsainimerdekadengantetesandarahdan
tumpahanairmata,yangsemestinyadijagaolehgenerasipelanjutnya.Jangan
sampaikita mencoba-coba untuk mengeksperimenkan negara sebesarini
dengan isme-isme baru yang belum tentu cocok dan relevan untuk
dikembangkan dan diterapkan di Nusantara. Terlalu besar resiko yang
ditanggungolehsemuapihakuntukmenjalanieksperimentersebut.Inilahyang
saya kira harus menjadi perhatian para generasi “old” yang memiliki
tanggungjawab untuk menyelamatkan para generasimuda dariserangan
pemikirantrans-nasionalismeditengahproxywardewasaini.

Beragamalahdengankedewasaan.
Sesuaidenganfithrahkemanusiaan,makasebenarnyamanusiamemilikifithrah
spiritualitas.Yaitu bakatketuhanan yang tentunya memilikibasis kebaikan
universal.Didalam konteksiniialah prinsip keadilan,kerahmatan,kearifan,
kesejahteraan, kebahagiaan, kesetaraan, dan sebagainya. Semua agama
mengajarkan prinsip kehidupan inisebagaibagian tidak terpisahkan dari
bagaimanamanusiaharushidupdalam kebersamaan.
Jikakitainginmemperdalam prinsipinidenganpertanyaan,adakahmanusia
yangmenolakhidupdenganpenuhkerahmatan,makamanusiatersebuttentu
sudahtercerabutdariprinsipkemanusiaannya.Sungguhmanusiayangmemiliki
“hati nurani” pastilah tidak melakukan tindakan yang melawan prinsip
kerahmatan inidengan dalih apapun.Jika dia menafsirkan agama dengan
tindakan intoleransi, kekerasan atau terror maka sesungguhnya yang
bersangkutantidakmemahamiakanmaknapentingdarikerahmatantersebut.
RahmandanRahim adalahprinsipmendasardidalam agamaapapun.Islam
misalnya mengajarkan bahwa rahman adalah kasih sayang Tuhan kepada
seluruh makhlukciptaannya,tanpa membedakan apapun latarbelakangnya.
SemuamendapatkankerahmananTuhantersebut.Pesanagamainisangatjelas,
bahwaNabiituditurunkanuntukmembawakerahmatandalam kehidupandi
duniadanakherat.AlQur’anmenyatakan:“wamaarsalnakaillarahmatanlial
‘alamin”artinya “dan Kamitidak mengutusmu (Muhammad)kecualiuntuk
memberikan kerahmatan bagiseluruh alam”. Sedangkan Rahim adalah
kerahmatanyangkhususdiberikankepadahambayangdipilihnya.Allahdengan
kekuasaannyatentusajabisamenentukansiapayangmemperolehkerahmatan
dari-Nya.Allahlahyangtahusiapayangselamatdansiapayangtidakselamat.
Manusiatidakmemilikiotoritasuntukmelebihikapasitasnyasebagaimanusia
yanghanyadiberiilmuyangsedikit.Manusiatidakmemiliki“kapling”untuk
menentukantakdirkeselamatanatauketidakselamatanitu.
Olehkarenaitu,tugasmanusiaialahmembimbingnamuntidakmemaksaharus
sepertiapa yang dibimbingnya itu.Islam misalnya mengajarkan agartidak
memaksadidalam beragama.AlQur’anmenjelasakan“laikrahafialdin”artinya
“tidakadapaksaandalam beragama”.
Melaluiprinsip dasarini,maka seharusnya tidak didapatkan orang yang
memaksakankehendaknyauntukmengikutitafsiragamanyadengancarayang



mencederaikerahmatanTuhantersebut.NabiMuhammadsaw diturunkanke
duniauntukmemberikankerahmatan,sementarapenganutnyajustrumelakukan
hal-halyangbertentangandenganmisiNabiMuhammadsawtersebut.
Inilahparadoksyangkitalihatakhir-akhirinidansayakiraharusdiakhiridengan
secepatnyamelaluikebersamaanantartokohagama,antarapemerintahdan
masyarakat dan antar individu dengan kelompok dan sebagainya.untuk
memberikan kesadaran seperti ini memang membutuhkan waktu dan
memerlukankerjakeras.
Penutup
Secara konseptualbisa dinyatakan bahwa untuk menjadidewasa didalam
beragama,sesungguhnyadimulaidengandirisendiriuntukmemahamiagama
dalam konteks moderatatau wasathiyah.Lalu daripemahaman tersebut
kemudiandapatdisebarkan kepadakelompoklainatauoranglain.Semakin
banyakorangyangmemilikipemahamanyangmoderatmakasemakinbesar
peluanguntukhiudprukundandamai.
Bagikita,kerukunan dan perdamaian adalah syarat bagikelangsungan
pembangunan bangsa yang sedang diupayakan. Tanpa kerukunan dan
keharmonisanagamatentutidakakandidapatikerukunandankeharmonisan
bangsa.Kerukunan dan keharmonisan beragama merupakan prasyaratbagi
terciptanyakerukunanbangsa.Jadijikainginbangsainihidupdalam kerukunan
danperdamaiandandapatmenyelenggarakanpembangunanuntukmencapai
cita-cita bangsa dalam pembukaan UUD 1945,maka mutlak diperlukan
kerukunandankeharmonisanberagama.
Wallahua’lam bialshawab.
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